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SIMPULAN DAN SARAN

A.:"Simpulan
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n3.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun semua laporan keberlanjutan yang

dipilih berdasarkan tempat berkedudukan yang sama yaitu Indonesia dan tahun laporan
: vkeberlanjutan yang sama yaitu tahun 2020, tetap dideteksi adanya perbedaan yang cukup
;signifikan terkait penilaian materialitas. Secara keseluruhan lima belas emiten ini sudah
{:patuh dalam melakukan kewajibannya untuk melaporkan laporan keberlanjutan namun

::dalam penilaian materialitas masih dianggap tidak terlalu penting bagi beberapa emiten.

Sangat sedikit emiten sub sektor jasa pembiayaan atau industri multifinance yang
menyampaikan definisi materialitas dalam laporan keberlanjutan. Ke-4 emiten yang
menyampaikan definisi memiliki keseimbangan kata kunci yang cukup baik.

Dalam menyampaikan daftar pemangku kepentingan emiten sub sektor jasa
pembiayaan telah menyampaikan daftar tersebut dengan baik. Namun bagi beberapa
emiten terdapat kekurangan terkait basis pelibatan, metode pelibatan, frekuensi
pertemuan, pendekatan manajemen, dan identifikasi topik yang muncul dalam
pelibatan pemangku kepentingan.

Terkait masalah materialitas utama yang teridentifikasi, terdapat perbedaan jumlah
masalah serta jenis masalah yang teridentifikasi berkaitan dengan topik yang muncul
dari kelompok pemangku kepentingan dalam mengidentifikasi masalah material
utama. Beberapa emiten sub sektor jasa pembiayaan telah mengidentifikasi masalah
materialitas dengan baik dan mempertimbangkan terkait isu ekonomi, sosial, dan

lingkungan serta dampak terhadap para pemangku kepentingan.
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B.

Dengan kata lain, masih banyak emiten yang kurang seragam dalam

@engungkapan penilaian materialitas khususnya dalam proses menentukan masalah

u
Zmaterialitas, kelengkapan, serta transparansi dalam masalah material yang

din

ateridentifikasi. Sebagian besar emiten memberikan informasi yang kurang jelas dan

w

“bahkan tidak ada informasi sama sekali terkait proses penilaian materialitas. Kendati
@
;jemikian, dari 15 emiten yang dipilih tetap ada emiten yang mempelajari bagian analisis

(9]

é:rnaterialitas dengan baik sehingga meningkatkan kualitas laporan mereka, dengan taat
=mengikuti pedoman, memperlihatkan proses yang transparan, serta melibatkan
o)

épemangku kepentingan dalam fase analisis materialitas.

&

=

=Saran

)

5

:x*l. Bagi perusahaan

Q

g Seperti yang sudah dipaparkan, perusahaan yang sudah baik dalam
=

= mendefinisikan materialitas, keterlibatan pemangku kepentingan, dan identifikasi
=)

(0]

@ masalah materialitas utama dapat tetap mempertahankan tiga poin tersebut serta

kualitas dan transparansi laporan keberlanjutan. Namun secara khusus, perlu adanya
peningkatan bagi perusahaan yang dinilai masih kurang dalam penilaian materialitas
untuk dapat lebih transparan atas proses penilaian materialitas, mengikuti pedoman
yang ada sehingga dapat meningkatkan kualitas laporan keberlanjutan perusahaan

bagi para pengguna laporan tersebut.
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Bagi Investor

Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi Investor adalah dapat menggunakan
informasi Laporan Keberlanjutan yang khususnya sudah patuh dan transparan,
sehingga dapat lebih maksimal dalam pengambilan keputusan sebagai salah satu
informasi yang cukup penting diluar Laporan Keuangan.
Bagi peneliti selanjutnya

Adapun beberapa saran yang dapat diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik untuk meneliti tentang penilaian materialitas laporan keberlanjutan adalah
dapat mencari isu permasalahan lainnya selain materialitas dan Standar GRI, serta
dapat menggunakan objek penelitian dan tahun penelitian yang lebih terkini dan

dapat diperkuat dengan adanya wawancara dari salah satu emiten.
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